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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Nilai perusahaan pada umumnya dapat dinilai dari beberapa parameter. 
Parameter yang kerap digunakan adalah harga pasar saham. Harga pasar 
saham menjadi suatu penilaian investor atas keseluruhan ekuitas yang 
dimiliki perusahaan. Maka dengan memaksimalkan nilai pasar perusahaan 
sama dengan memaksimalkan harga pasar saham. Nilai perusahaan yang 
tinggi akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. 
Selain dengan menggunakan parameter harga pasar sahan dapat juga 
menggunakan Analisa terhadap kinerja perusahaan yang biasanya 
diterjemahkan menggunakan rasio keuangan. Apabila kinerja perusahaan itu 
baik maka hal tersebut akan menarik minat investor untuk berinvestasi yang 
berimplikasi meningkatnya nilai perusahaan. Rasio yang dapat digunakan 
untuk mengukur nilai perusahaan adalah price to book value. Rasio  ini 
merupakan perbandingan antara harga saham dengan nilai buku bersih per 
lembar saham.  
Dalam hal ini apabila terjadi peningkatan pada harga saham maka akan 
berdampak pada meningkatnya price to book value. Secara tidak langsung 
dengan menigkatnya harga saham akan berdampak pada bertambahnya nilai 
perusahaan tersebut.  
Variabel lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah debt to 
equity ratio (DER). DER merupakan rasio antara hutang yang menjadi beban 
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perusahaan dengan ekuitas. Atau dapat diartikan DER merupakan 
perbandingan total hutang dibandingkan dengan total ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Jumlah hutang ini memiliki dampak terhadap perusahaan berupa 
resiko yang akan dihadapi. Resiko yang dihadapi perusahaan apabila 
menggunakan hutang dalam struktur modalnya dapat digolongkan menjadi 
dua. Yang pertama ketika perusahaan menggunakan hutang, maka hal 
tersebut dapat menjadi beban tetap yang harus ditanggung oleh perusahaan. 
Yang kedua resiko yang  berkaitan dengan besarnya tingkat bunga yang pada 
umum nya berbanding lurus dengan jumlah hutang yang dimiliki perusahaan.  
Pada kondisi yang demikian sudah menjadi hal yang wajar bila investor 
menjadi tidak yakin untuk melakukan investasi pada perusahaan tersebut. 
Dengan adanya resiko perusahaan yang tinggi maka akan menurunkan minat 
investor untuk berinvestasi. Secar tidak langsung hal ini akan berdampak 
pada permintaan pasar akan saham perusahaan dan ini berarti likuiditas 
saham juga menurun.menurunnya dua hal tersebut akan berakibat 
menurunnya harga saham perusahaan. Tidak terjadi peningkatan dan 
cenderung stagnan dan pada akhirnya berakibat pada menurunnya nilai 
perusahaan.  
Selain debt to equity ratio, besarnya nilai perusahaan dapat dipengaruhi 
oleh return on equity ratio (ROE). ROE merupakan salah satu indikator untuk 
mengetahui  keuangan perusahaan terutama dari aspek profitabilitas 
perusahaan sebelum investor melakuakan investasi pada perusahaan tersebut.  
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Dimana pada ROE dalam menjadi tolak ukur perusahaan untuk 
mengahasilkan laba. Bagi pada calon investor, ROE yang tinggi merupakan 
dasar pengambilan keputusan untuk menanamkan modal yang dimilikinya 
pada perusahaan. Mengingat perusahaan dengan memiliki nilai ROE tinggi 
berarti perusahaan tersebut mampu mampu mengoptimalkan minat investor 
untuk berinvestasi. Dengan banyak nya investor yang berinvestasi maka hal 
ini akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan.  
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 
earning per share. EPS merupakan salah satu indaktor juga yang menjadi 
perharian investor sebelum melakukan investasi. Karena apabila laba per 
lembar saham meningkat akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi. 
Dengan banyaknya investasi yang masuk maka secar tidak langsung harga 
saham akan meningkat begitu pula dengan nilai perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang yang telah diuraikan maka penlitian ini diberi judul : 
“Analisis pengaruh Return On Equity, Debt to Equity Ratio dan Earning per 
Share Terhadap Nilai Perusahaan Di Jakarta Islamic Index Yang terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia Tahun 2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Apakah Return On Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan.? 
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2. Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan.? 
3. Apakah Earning Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan.? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Return On 
Equity  Ratio terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Debt to Equity 
Ratio terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh Earning Per 
Share terhadap nilai perusahaan.  
 
D. Manfaat Penlitian  
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diharapkan penelitian ini memberikan 
manfaat secara praktis dan teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu ekonomi khususnya ekonomi mikro dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan dengan nilai perusahaan dengan 
menggunakan pendekata Return On Equity Ratio, Debt to Equity Ratio 
dan Earning Per Share.  
2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi Penulis 
Penelitian ini merupakan sarana untuk mengembangkan wawasan 
penulis dan melihat kesesuain antara teori yang didapat dengan 
kenyataan di lapangan. 
b. Bagi investor 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebelum 
mengambil keputusan investasi. 
c. Menjadi gambaran untuk penelitian selanjutnya dengan objek yang 
relevan. 
3. Manfaat Empiris  
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui secara empiris pengaruh 
Return On Equity Ratio, Debt To Equity Ratio dan Earning Per Share 
Terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan dengan uji statistic yang 
dilakukan. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi  
Penulis menyusun skripsi dengan membagi menjadi lima bab untuk 
menjelaskan isi dan tujuan penulisan. Sistematika penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang hal-hal yang menguraikan latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, Serta penulisan dalam 
penelitian ini.  
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai 
acuan pembahsan masalah dalam penelitian ini, yaitu tentang teori-teori dan 
penjabaran dari variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Bab 
ini juga berisi review dari penelitian terdahulu dan hubungan antar variabel 
yang dikembangkan dalam hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini meguraikan mengenai metode penelitian, definisi operasional 
variabel yang merupakan deskripsi dari masing-masing variabel, menjelaskan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang dipakai dalam penelitia, 
serta metode analisis yang merupakan deskripsi model dan mekanisme alat 
analisis yang digunkan dalam penelitian ini. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai analisis data, dan pembahasan hasil 
penelitian serta interpretasi hasil analisis dikaitkan dengan teori yang berlaku. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil peneltian, keterbatasan-keterbatasan 
penelitian, serta saran-saran yang dapat diberikan kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan atas hasil penelitian.  
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